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Abstrak

Bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin adalah bahasa yang sangat berbeda satu sama lainnya.
Karena hal ini jika orang Indonesia ingin menikmati karya dari bahasa Mandarin atau pun sebaliknya
perantaranya adalah terjemahan dari bahasa tersebut. Dalam menerjemahkan suatu bahasa ke bahasa
lainnya dibutuhkan adanya teknik yang digunakan. Karena dengan pemilihan teknik yang baik terjemahan
pun bisa dimengerti dengan mudah oleh pembaca. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif
dengan mengambil 5 episode awal season pertama pada webtoon “The Evil Lady Will Change” dalam
bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia sebagai sumber data. Penelitian ini menjelaskan tentang bentuk-
bentuk teknik penerjemahan yang digunakan pada webtoon “The Evil Lady Will Change” dengan
menggunakan teori dari Molina dan Albir (2002). Dengan melihat bentuk teknik-teknik penerjemahan yang
digunakan peneliti mendapatkan teknik penerjemahan yang paling dominan dipilih dalam menerjemahkan
webtoon ini. Berdasarkan proses analisis yang sudah dilakukan, terdapat 341 data yang ditemukan pada 5
episode yang telah dipilih. Teknik penerjemahan yang digunakan penerjemah dalam proses menerjemahkan
berjumlah 12 teknik vyaitu, amplifikasi (8,53%), peminjaman (2,05%), kreasi diskursif (2,63%),
kesepadanan lazim (0,29%), generalisasi (0,87%), amplifikasi linguistik (2,63%), kompresi linguistik
(1,75%), penerjemahan harfiah (12,63%), modulasi (9,09%), reduksi (16,43%), transposisi (28,45%), dan
variasi (14,66%). Dari 12 teknik yang digunakan teknik transposisi merupakan teknik yang paling dominan
digunakan penerjemah. Dapat disimpulkan bahwa alasan sering digunakannya teknik transposisi
dikarenakan perbedaan tata bahasa antara bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin maka dari itu penerjemah
sering menggunakan teknik transposisi adalah hal yang sulit dihindari.

Kata Kunci: penerjemahan, teknik penerjemahan, webtoon.

Abstract

Indonesian and Mandarin are very different or not same at all languages from each other. Because of
this, if Indonesians want to enjoy works from Chinese or vice versa, the intermediary is a translation of that
language. In translating one language into another, a technique is needed. Because with the selection of a
good technique, the translation can be easily understood by the reader. This research is a descriptive
qualitative research by taking the first 5 episodes of the first season on the webtoon "The Evil Lady Will
Change" in Mandarin and Indonesian as a source of data. This research describes the forms of translation
techniques used in the webtoon "The Evil Lady Will Change" by using the theory of Molina and Albir
(2002). By looking at the form of translation techniques used, the researcher finds that the most dominant
translation technique is-chosen in translating this webtoon. Based on the analysis process that has been
carried out, there are 341 data found in the 5 selected episodes. There are 12 translation techniques used by
the translator in the translation process, namely, amplification (8,53%), borrowing (1,75%), discursive
creation (2,63%), esthablished equivalent (0,58%), generalization (0,87%), linguistic amplification
(2,63%), linguistic compression (1,75%), literal translation (12,63%), modulation (9,09%), reduction
(16,43%), transposition (28,45%), and variation (14,66%). Of the 12 techniques used, the transposition
technique is the most dominant technique used by the translator. It can be concluded that the reason for the
frequent use of transposition techniques is due to the differences in grammar between Indonesian and
Mandarin, therefore translators often use transposition techniques which are difficult to avoid.

Keywords: translation, translation techniques, webtoon.
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PENDAHULUAN
Penerjemahan merupakan hal yang sangat
penting di kehidupan. Seperti yang diketahui,

penerjemahan memuat bahasa dan sistem kebahasaan
yang kompleks dan akan terus berkembang sehingga
berbeda satu dengan bahasa lainnya. Perbedaan sistem
kebahasaan ini lah yang menyebabkan dibutuhkannya
seorang penerjemah yang ahli memiliki kemampuan
bahasa yang baik, meliputi keterampilan bahasa yanitu
membaca dan menulis serta harus berwawasan luas.
Dalam menerjemahkan sesuatu, penerjemah pasti
menggunakan teknik-teknik atau cara-cara agar hasil
terjemahannya dapat dipahami oleh orang lain, dalam
kasus menerjemahakan teks agar mudah dipahami oleh
pembaca sedangkan menerjemahkan pembicaraan agar
dipahami oleh pendengar.

Menurut Newmark (1988:5) definisi terjemahan
adalah “rendering the meaning of a text into another
langauge in the way that the author intended the text”
artinya menerjemahkan makna sebuah teks menjadi
bahasa lain sesuai dengan yang dimaksudkan pengarang.
Dapat diketahui bahwa terjemahan merupakan kegiatan
memahami suatu teks dalam satu bahasa yang biasa
disebut dengan bahasa sumber menjadi bahasa lain yang
disebut bahasa sasaran. Jadi meskipun berubah menjadi
bahasa yang lain tetapi pesan atau makna yang ada pada
teks bahasa sumber tidak berbeda.

Penerjemahan  dikenal dengan  kegiatan
pengalihan bahasa sumber ke bahasa sasaran. Catford
(1965:20; 1980:20 dalam Ardi, 2018:12) “Translation is
the replacement of textual material in one language (SL)
by equivalent textual material in another language.” atau
penerjemahan merupakan kegiatan penggantian materi
tekstual dalam suatu bahasa sebagai bahasa sumber (Bsu)
dengan materi tekstual yang sepadan (equivalent) dalam
bahasa sasaran (Bsa). Jadi menurut Catford penerjemahan
merupakan kegiatan penggantian dari suatu bahasa yang
berbentuk tekstual (tertulis) ke bahasa yang juga
berbentuk tekstual tetapi tetap harus memiliki arti yang
sepadan seperti bahasa sumber aslinya. Dalam pengertian
yang diungkapan Catford ini hanya terbatas pada
menerjemahkan suatu bahasa yang berbentuk tekstual
saja, sedangkan jika bukan berbentuk tekstual menurut
Catford bukan penerjemahan.

Kemudian Newmark (1981:71 dalam Ardi,
2018:15) “Translation is a craft consisting in the attempt
to replace a written message and/or statement in one
language by the same message and/or statement in
another language.” atau penerjemahan adalah sebuah
keterampilan atau kemampuan untuk mengganti sebuah
pesan tertulis atau pernyataan dari satu bahasa ke sebuah
pesan yang sama atau pernyataan yang sama dengan

bahasa yang berbeda. Newmark melihat sebuah kegiatan
penerjemahan ini sangat luas didukung dengan
penyataannya berikut ini, “zranslation is rendering the
meaning of a text into another language in the way that
the author intended the text.” jadi Newmark
mengungkapkan bahwa penerjemahan  merupakan
penyampaian maksud dari sebuah teks ke bahasa lainnya
bertujuan untuk menyampaikan pesan yang dimaksud
oleh penulis.

Jadi Catford mengungkapkan bahwa
penerjemahan hanya untuk mengalih bahasakan sebuah
teks tertulis, hal itu berbeda dengan yang diungkapkan
oleh Newmark bahwa penerjemahan merupakan kegiatan
mengalih bahasakan sebuah teks ataupun sebuah
pernyataan ke bahasa lainnya tetapi tetap menyampaikan
maksud dari sang penulis. Pada perkembangan dunia
penerjemahan modern ini, pengalihan bahasa sebuah teks
berbentuk  tulisan  disebut dengan penerjemahan,
sedangkan pengalihan bahasa yang berbentuk lisan atau
secara lisan disebut dengan interpretasi.

Dalam bahasa Mandarin menurut & & & #
baidu baike, “#F 2 A% (f7) . @ (X)) | #%
% (i) tyikmt, —FiET 1 LT ARG —HiE
TIREMIT A, BFRG—APAe AMRE T X,
el ARt AR R T Xyd A2, AARAES.
LF. BF., F5AMEF, 7 . Fanyl shi zai
zhiinque (xin), tongshun (da), youméi (ya) de jichii shang,
ba yi zhong yiyan xinxt zhudnbian chéng ling yi zhong
yiiyan xinxi de xingwéi. Fanyi shi jiang yi zhong xiangdui
moshéng de bidoda fangshi, zhudnhuan chéng xiangdui
shiuxt de bidoda fangshi de guochéng. Qi néirong you
yiiydan, wénzi, tuxing, fithdao hé shipin fanyi. Penerjemahan
adalah kegiatan yang mengubah informasi dari satu
bahasa ke bahasa yang lain dengan dasar akurat (benar),
jelas dan kuat (unggul), indah (anggun). Terjemahan
adalah melakukan satu cara mengekspresikan sesuatu
yang tidak dikenal (Bsu) menjadi sesuatu yang lebih
dikenal - (Bsa). Konten tersebut termasuk terjemahan
bahasa, teks, grafis, simbol dan video.

Bila ditarik kesimpulan dari berbagai sumber
diatas, secara umum pengertian penerjemahan adalah
suatu kegiatan mengubah suatu teks tertulis menurut
Catford atau sebuah pernyataan menurut Newmark atau
pun sebuah informasi berbentuk apapun menurut baidu
baike dari satu bahasa ke bahasa lain tanpa mengabaikan
makna yang dimaksud oleh sang penulis dengan harapan
sampai pada pembaca tanpa kekurangan satu informasi
sedikitpun.

Dalam menerjemahkan merupakan kegiatan
yang tidak mudah, karena menerjemahkan memperlukan
suatu teknik agar terjemahan itu berhasil dipahami oleh
pembaca dengan maksud inti yang sama dari bahasa
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sumber. Dalam menerjemahkan juga tidak boleh asal
memilih teknik, karena dapat menyebabkan adanya kata-
kata atau pun kalimat yang tidak bisa diterjemahkan dan
ketidak berterimaan pada bahasa sasaran (BSa). Oleh
karena itu dalam menerjemahkan harus bisa memilih
teknik yang dapat menerjemahkan dengan tepat dan dapat
dimengerti oleh pembaca nantinya.

Menurut Molina dan Albir (2002:509) ada
beberapa kriteria sebagai pedoman Klasifikasi teknik
penerjemahan mereka, yaitu

1) Mempengaruhi hasil penerjemahan

2) Diklasifikasikan berdasarkan perbedaan dengan

aslinya (BSu)

3) Mempengaruhi tataran mikro pada teks

4) Pada dasarnya bersifat diskursif dan kontekstual

5) Bersifat fungsional

Dari Klasifikasi tersebut, Molina dan Albir
(2002:509) menyatakan terdapat 18 teknik penerjemahan,
yaitu teknik adaptasi, teknik amplifikasi, teknik deskripsi,
teknik kreasi diskursif, teknik padanan lazim, teknik
generalisasi, teknik amplifikasi linguistik, teknik kompresi
linguistik, teknik penerjemahan harfiah, teknik modulasi,
teknik partikularisasi, teknik reduksi, teknik transposisi,
dan teknik variasi.

Pada masa kini penerjemahan semakin berkembang
dan juga menjadi hal yang sangat penting bagi kehidupan.
Objek yang diterjemahkan juga semakin bervariasi,
contohnya lagu, film dan juga komik. Komik menjadi
salah satu media hiburan yang cukup banyak peminatnya,
maka dari itu penerjemahan komik semakin merebak ke
seluruh dunia. Seperti kata Poerwadarminta (1991:517
dalam Mergiansya 2018:5) komik yang diambil dari kata
Comic yang artinya gambar bacaan atau cerita bergambar.
Mulai dari komik cetak sampai dengan komik online
(webtoon) yang hanya tersedia di internet saja, semua
mempunyai peminatnya masing-masing. Menurut Cho
(2016 dalam Ayun 2019:16) webtoon sendiri lahir dan
berkembang di Korea Selatan sejak tahun 2000-an awal
yang dipelopori oleh Cheonlian. Modern inipenikmat
komik online sangat meningkat karena lebih ringkas dan
lebih menarik karena mayoritas gambarnya penuh dengan
warna yang berbeda dari komik cetak lama yang hanya
tersedia tidak berwarna alias hitam putih saja. Meskipun
sekarang komik cetak ada juga yang berwarna tetapi ada
yang lebih memilih komik online karena komik cetak
berwarna cenderung lebih mahal dari komik lainnya.

Platform komik online pertama di Indonesia
adalah Webtoon Indonesia. Disana menyajikan berbagai
macam aliran cerita mulai dari romantis, drama, fantasi,
komedi, aksi dan lain sebagainya. Setelah kemunculan
Webtoon Indonesia yang ternyata menarik banyak
perhatian  penikmat  komik-komik  maka  mulai
bermunculan platform-platform yang lainnya. Platform

Kakao Page Indonesia ini merupakan salah satu platform
yang muncul setelah ketenaran Webtoon Indonesia. Salah
satu komik online yang ada di Kakao Page ini akan
dijadikan sebagai objek penelitian. Komik online The Evil
Lady Will Change ini menceritakan tentang tokoh utama
wanita bernama Eljanes Crocus yang terkenal dengan
julukannya “wanita jahat” karena dianggap lebih
mementingkan keluarga bangsawan daripada rakyat. Tapi
orang-orang tidak bahwa sebenarnya dia tidak sungkan
menolong orang lain. Lalu pada suatu hari, Eljanes
membatalkan  pertunangannya untuk menggantikan
adiknya yang akan menikah dengan Lucarn yang dikenal
dengan julukan “Monster Utara”. Lalu sebelum menikah,
mereka membuat perjanjian untuk tidak saling mencintai.
Dan kehidupan asli Eljanes tanpa berpura-pura lagi
dimulai dari situ.

Webtoon The Evil Lady Will Change ini
meduduki peringkat pertama dengan pembaca terbanyak
diantara komik-komik yang dirilis Kakao Page pada bulan
Maret 2020. Sejauh ini komik The Evil Lady Will Change
sudah dibaca sebanyak 4.9 juta kali dengan total 60-an
episode yang telah diunggah. Dan komik online ini
merupakan komik online Mandarin yang paling laris di
Kakao Page Indonesia. Dilihat dari bagian #TopSelling
pada Kakao Page, komik ini menempati urutan 15 pada
tanggal 20 September 2020, komik ini merupakan komik
online dari bahasa Mandarin paling tinggi penjualan per-
episodenya di Kakao Page Indonesia. Tidak hanya
dibagian #TopSelling tetapi dibagian lain juga komik The
Evil Lady Will Change ini juga menempati urutan
tertinggi dari komik dari bahasa Mandarin yang
dialihbahasakan ke bahasa Indonesia di platform Kakao
Page Indonesia ini. Contohnya pada bagian #Terfavorit
menempati urutan 9 dari sekian banyaknya komik yang
disediakan oleh Kakao Page dan juga pada bagian
Ranking Harian menempati urutan 9 dari 100 daftar
Ranking bagian Harian.

Peneliti telah membaca webtoon “The Evil Lady
Will Change” versi bahasa Mandarin pada aplikasi &
% Kuaikan Manhua dan terjemahan pada platform
Kakao Page Indonesia. Dari kedua versi bahasa tersebut,
peneliti menemukan ada beberapa teknik penerjemahan
yang menarik digunakan oleh penerjemah dalam
menerjemahkan webtoon “The Evil Lady Will Change”
untuk diteliti. Peneliti memilih episode 1-5 dalam
webtoon “The Evil Lady Will Change” dari sekian banyak
episode yang ada karena ketercukupan data yang ada
dalam episode-episode tersebut.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
yang dilakukan oleh A’yun (2019) dalam penelitiannya
yang berjudul “Analisis Ketakterjemahan Dialog dalam
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Terjemahan Bahasa Mandarin Webtoon “Pasutri Gaje””.
Perbedaan antara keduanya adalah fokus penelitiannya
yaitu penelitian yang dilakukan oleh A’yun adalah
menganalisis ketakterjemahan dialog pada webtoon
“Pasutri Gaje”, sedangkan penelitian yang dilakukan ini
adalah menganalisis teknik terjemahan pada webtoon
“The Lady Will Change”.

Lalu penelitian selanjutnya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Bali (2018) dalam penelitiannya yang
berjudul “Analisis Teknik Penerjemahan Subtitle Film Ip
Man”. Perbedaan antara keduanya adalah objek
penelitiannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Bali
adalah subtitle dari film Ip Man, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti ini adalah webtoon The Evil
Lady Change. Penelitian ini memiliki tujuan, yaitu
mendeskripsikan teknik penerjemahan yang digunakan
pada webtoon “The Evil Lady Will Change”

Penelitian ~ ini  memiliki tujuan  untuk
mendeskripsikan teknik penerjemahan yang digunakan
penerjemah pada webtoon “The Evil Lady Will Change”
episode 1-5. Penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat secara teoretis dan manfaat secara praktis. Secara
teoretis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang positif dalampengetahuan atau wawasan
terkait  teknik-teknik ~ yang  digunakan  dalam
penerjemahan. Untuk manfaat secara  praktis, yang
pertama bagi pengajar diharapkan hasil penelitian ini
dapat membantu para pengajar Bahasa Mandarin sebagai
bahan masukan tentang tenik-teknik penerjemahan.
Selanjutnya bagi mahasiswa, diharapkan hasil penelitian
dapat membantu mahasiswa/mahasiswi jurusan Bahasa
Mandarin untuk memahami teknik-teknik penerjemahan
khususnya pada mata kuliah penerjemahan. Yang terakhir
bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian dapat
membantu peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
tentang penerjemahan, dan juga dapat dijadikan referensi
bagi penerjemah yang ingin melakukan penerjemahan.

METODE

Penelitian ini menggunakan _jenis = penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif digunakan oleh peneliti
dalam kegiatan menganalisis teknik-teknik penerjemahan
yang digunakan oleh platform Kakao Page Indonesia pada
webtoon terjemahan dari Tiongkok yang berjudul “The
Evil Lady Will Change”. Penelitian deskriptif sendiri
menurut Sugiyono (2017:147) adalah penilitian dengan
menggunakan cara menggambarkan suatu objek yang
diteliti melalui data yang telah terkumpul sehingga
menjadi, tanpa membuat sebuah kesimpulan yang bersifat
umum. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif karena data-data yang terkumpul berbentuk kata-
kata atau gambar, jadi tidak menekankan pada data berupa
angka (Sugiyono, 2017:13). Penelitian ini merupakan

penelitian deskriptif karena peneliti memusatkan pada
masalah-masalah aktual apa adanya seperti pada saat
penelitian  berlangsung  tanpa  merubah  ataupun
menambahkan sesuatu. Penelitian ini pada akhirnya
menghasilkan data deskriptif dari bentuk teknik
penerjemahan yang digunakan digunakan pada webtoon
“The Evil Lady Will Change” di Kakao Page Indonesia.

Menurut  Arikunto (2013:172 dalam Ayun
2019:30) sumber data adalah subjek dari mana suatu
sumber data diperoleh. Pemilihan sumber data akan
mempengaruhi data dan hasil akhir dalam sebuah
penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah
webtoon “The Evil Lady Will Change { & % & &
% ) ” episode 1-5 dari platform Kakao Page Indonesia
sebagai versi terjemahannya dan untuk versi asli atau
bahasa Mandarinnya peneliti menggunakan platform
Kuaikan Manhua %% % & .

Menurut Arikunto (2002:96) data berupa fakta
dan atau angka yang dapat dijadikan sebagai sebuah
informasi. Dari sumber data tersebut, peneliti mengambil
data penelitian berbentuk kata, frasa, dan juga kalimat
yang ada dalam webtoon “The Evil Lady Will Change”
episode 1-5 yang diterjemahkan dengan teknik-teknik
penerjemahan yang dikemukakan oleh Molina dan Albir.

Pemilihan teknik pengumpulan data bisa dilihat
dari objek penelitan, jadi peneliti akan mengambil teknik
khusus untuk objek penelitian bahasa. Menurut
Sudaryanto (dalam Zaim 2014:89) ada 2 macam metode,
yaitu metode simak dan metode cakap. Peneliti memilih
menggunakan metode simak, lebih tepatnya teknik simak
bebas libat cakap. Teknik simak bebas libat cakap
merupakan teknik pengambilan data dengan cara
mendengarkan tanpa perlu berbicara terhadap peristiwa
penggunaan bahasa yang sedang berlangsung, dimana
peneliti hanya menyimak (memahami) calon data yang
muncul tanpa melibatkan diri dalam proses tersebut.
Pernyataan ini diperkuat olen Mahsun (2014:93), bahwa
pada teknik simak bebas libat cakap ini peneliti tidak
perlu ikut terlibat dalam proses peristiwa kebahasaan yang
sedang diteliti.

Teknik selanjutnya yang digunakan setelah
teknik simak bebas libat cakap ini adalah teknik catat.
Setelah peneliti melakukan teknik simak bebas libat cakap
selanjutnya peneliti melakukan teknik catat ini untuk
mentranskrip data-data yang telah diperoleh pada saat
pengumpulan data sebelumnya. Pencatatan data dilakukan
diatas kartu pencatatan yang mampu menampung semua
data dan dapat menjaga data agar dapat awet. Jadi peneliti
menggunakan bantuan tabel kartu data agar memudahkan
jalannya pengambilan dan penyimpanan data. Berikut
adalah tabel kartu data yang digunakan peneliti:
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Tabel 1. Kartu Data

No. | Kode Data Data Tgknlk
Penerjemahan
AR A AR 4R
1 | TELWCN/S0 | Li Ii ér xidojie! Transposisi
Nona Liliel!

Selanjutnya setelah proses pengumpulan data,
peneliti melakukan analisis data. Seperti pendapat Bogdan
dan Biklen (dalam Moleong, 2017:248) analisis data
adalah sebuah kegiatan yang diselesaikan dengan
mengkoordinasikan data, menyusunnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, menemukan yang penting dan bisa
diambil sebagai pelajaran, lalu diberitahukan kepada
orang lain. Jadi kegiatan ini merupakan upaya untuk
mengolah data agar menjadi sebuah informasi yang bisa
dipahami dan dapat bermanfaat bagi orang lain sebagai
solusi suatu permasalahan, terutama permasalahan yang

terkait dengan topik penelitian ini yaitu teknik
penerjemahan.
Teknik yang digunakan  peneliti  untuk

menganalisis data adalah teknik dari Miles dan Huberman
yaitu teknik analisis data kualitatif (dalam Sugiyono,
2017:246). Tahap-tahap proses menganalisis data menurut
Miles dan Huberman sebagai berikut:
1) Reduksi Data
Adalah mengurangi data yang dianggap tidak
terlalu penting. Tahap ini dilakukan dengan
tujuan agar dapat menghemat waktu dalam
proses analisis data. Dalam penelitian ini, data
awal berjumlah 367 data lalu peneliti memilah
kembali data yang peneliti anggap penting
menjadi sebanyak 341 data.
2)  Penyajian Data
Setelah selesai mereduksi, data yang telah
terkumpul  dikelompokkan  sesuai ~ dengan
kelompoknya masing-masing. Seperti penelitian
ini peneliti mengelompokkan sesuai dengan

teknik penerjemahan yang digunakan
penerjemah dalam webtoon “The Evil Lady Will
Change”.

3)  Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Setelah mengelompokkan data, kesimpulan dapat
diambil. Hasil kesimpulan tersebut digunakan
untuk menjawab rumusan masalah yang sudah
ditentukan. Lalu peneliti juga harus melakukan
verifikasi terhadap data yang telah diperoleh
untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam
penrikan kesimpulan. Peneliti menggunakan
kemampuan orang ketiga sebagai validator data-
data yang ada. Dalam hal ini, peneliti memilih
dosen yang memahami teknik penerjemahan dan

menguasai Bahasa Mandarin dan Bahasa

Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis peneliti, dari jumlah
total data yang ditemukan dan sudah melewati proses
reduksi data adalah 341 data. Dari total 341 data yang
ditemukan peneliti mendapatkan 12 teknik penerjemahan
yang digunakan oleh penerjemah webtoon “The Evil Lady
Will Change” pada platform Kakao Page Indonesia.
Berikut diagram hasil analisis data yang telah peneliti
lakukan untuk mendapatkan teknik penerjemahan yang
digunakan oleh penerjemah.

L75%

B.53%

28.45% 9.05%
2.63%
12.63%
263%
0.29%

Gambar 2. Diagram Hasil Analisis Teknik Penerjemahan

Berdasarkan diagram diatas, jika diurutkan dari
yang tertinggi dapat dilihat frekuensi yang paling tinggi
adalah 28,45% vyaitu teknik transposisi. Lalu frekuensi
tertinggi kedua adalah 16,43% adalah teknik reduksi.
Selanjutnya dengan frekuensi 14,66% adalah teknik
variasi. Selanjutnya dengan frekuensi 12,63% adalah
teknik penerjemahan harfiah. Pada posisi kelima tertinggi
dengan frekuensi 9,09% adalah teknik modulasi. Lalu
dilanjutkan dengan  frekuensi 8,53% adalah teknik
amplifikasi. Dengan frekuensi yang langsung turun drastis
yaitu 2,63% adalah teknik kreasi diskursif dan teknik
amplifikasi linguistik. Lalu teknik selanjutnya adalah
teknik peminjaman dengan frekuensi sebesar 2,05%.
Selanjutnya dengan frekuensi 1,75% dimiliki teknik
kompresi linguistik. Lalu 2 frekuensi terbawah yaitu
0,87% dan 0,29% adalah teknik generalisasi dan teknik
kesepadanan lazim.

Berikut rincian jumlah data dari hasil analisis
teknik penerjemahan:



Tabel 2. Rincian Hasil Analisis Teknik Penerjemahan

Pada data tersebut, bahasa sumber hanya
menyebutkan pertanyaan meminta saran saja, tetapi
pada bahasa sasaran penerjemah menambahkan kata
ungkapan “Entahlah” untuk menekankan bahwa si
penanya benar-benar tidak tahu akan memilih apa
sehingga meminta rekomendasi.

Berikut contoh data-data lainnya dari teknik
amplifikasi:
Tabel 3. Data Teknik Amplifikasi

No Kode Data Data

X A B8,
Jit zhéme ban ba.
Baik, mari kita batalkan.

1 TELWC/1/06

. . Jumlah Frekuensi
No. | Teknik Penerjemahan Data %)
1 | Amplifikasi 29 8,53%
2 | Peminjaman 7 2,05%
3 | Kreasi Diskursif 9 2,63%
4 | Kesepadanan Lazim 1 0,29%
5 | Generalisasi 3 0,87%
6 | Amplifikasi Linguistik 9 2,63%
7 | Kompresi Linguistik 6 1,75%
8 | Penerjemahan Harfiah 43 12,63%
9 | Modulasi 31 9,09%
10 | Reduksi 56 16,43%
11 | Transposisi 97 28,45%
12 | Variasi 50 14,66%
Total 341 100%
Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan
sebagai berikut:

1. Teknik Amplifikasi

Seperti pengertiannya teknik ini digunakan untuk
mengubah informasi yang implisit menjadi eksplisit
dengan tujuan untuk memperjelas agar dapat diterima
oleh pembaca. Teknik ini sebanyak 29 data dengan
frekuensi 8,53%. Berikut contoh teknik amplifikasi
yang ditemukan beserta analisisnya:

Data: TELWC/ 111/ 68
BSu: 7 kL A& 4,

Fangfd hdi zhénshi duteé.
BSa: Cara pembuatannya unik, ya.

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa bahasa
sumber hanya menyebutkan 7 & fangfd yang
artinya cara, tetapi pada bahasa sasaran diberi
tambahan “pembuatannya” dengan tujuan agar
pembaca mengetahui bahwa cara yang dimaksud
adalah cara pembuatannya.

Data: TELWC/I1/32
BSu: &,

Shi.

BSa: iya, Yang Mulia.

Pada data tersebut, merupakan jawaban Eljanes
untuk sang Raja. Pada bahasa sumber hanya
menggunakan kata “ . > shi saja, lalu pada bahasa
sasaran penerjemah menambahkan kata “Yang
Mulia” agar terlihat lebih formal seperti layaknya
percakapan sang Raja dengan rakyatnya.

Data: TELWC/ V/ 20
BSu: fr ki B —TFre?
Ni lai tuijian yixia ba?
BSa: Entahlah. Apa kamu bisa memberi saran?

f2—TF, RBTEAL,
Ting yixia, wo xidng xiaqu
Zou zou.

Hentikan keretanya, aku mau
jalan-jalan sebentar.

2 | TELWCI/I1/45

CHERBALT XL F e
CARABBL o
“Jingling de liwu” zhe

3 | TELWC/V/23 mingzi hé ta hén chuan pei.
Katanya ini_disebut hadiah
peri. Ini cantik dan sangat

cocok dengan namanya.

Dilihat dari contoh data-data di atas, teknik
amplifikasi digunakan penerjemah saat dibutuhkan
adanya penambahan sebuah kata atau beberapa kata
yang bertujuan untuk menjelaskan lebih rinci makna
yang disampaikan bahasa sumber. Sejalan dengan
pendapat Wahyudi, Nababan, dan Wiratno
(2017:143) teknik ini terjadi pada saat dibutuhkannya
penambahan suatu kata dengan tujuan untuk
memperjelas makna yang ada pada konteks bahasa
sumber.

2. Teknik Peminjaman

Teknik ini digunakan pada saat untuk mengambil
kata atau ungkapan langsung dari bahasa sumber.
Dalam penelitian ini teknik peminjaman yang
ditemukan hanya teknik peminjaman naturalisasi.
Data yang ditemukan dari 341 data ada 7 data dengan
frekuensi 2.05% dari 100% merupakan teknik
peminjaman naturalisasi. Berikut contoh data dan
analisisnya:
Data: TELWC/ 11/ 66
BSu: # FRE < BAFAH

L kd lai én « wén te néi te.
BSa: Lucarn Winterknight
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Pada data tersebut penerjemah menggunakan
teknik peminjaman naturalisasi karena kata yang
dipinjam sedikit berubah yang berasal dari % & % &
BN Lu ki lai en » wen té néi té menjadi
“Lucarn  Winterknight”. Karena memang jika
menerjemahkan nama tokoh sering menggunakan
teknik peminjaman ini bisa peminjaman murni dan
juga peminjaman naturalisasi seperti contoh data ini.

Data: TELWC/111/31

BSu: i £ /5. ..
Lilier...

BSa: Liliel.

Pada data diatas, penerjemah menggunakan
teknik peminjaman naturalisasi karena kata yang
dipinjam sedikit berubah menyesuaikan bahasa
sasaran. Dari kata yang berasal dari a8 #] & ...
menjadi “Liliel”.

Data: TELWC//77
BSu: 3G s, ... BRI L.

Ai sha na si.... Ké luoke si...
BSa: Eljanes... Crocus.

Pada data tersebut, seperti data sebelumnya
diatas menggunakan teknik peminjaman naturalisasi
karena kata yang dipinjam sedikit berubah
menyesuaikan bahasa sasaran. Dari kata yang berasal
dari 3C3Fehif. ... RE M. ... Ai sha na si..
Ké ludke st.... menjadi “Eljanes... Crocus”.

Berikut contoh data-data lainnya dari teknik

ada padanannya pada bahasa sasaran. Teknik ini
dilakukan dengan tujuan agar informasi yang ada
pada bahasa sumber dapat tersampaikan dengan baik
tanpa adanya distorsi makna dan dapat diterima
dengan baik oleh pembaca bahasa sasaran.

3. Teknik Kreasi Diskursif

Teknik ini digunakan pada saat untuk
membentuk suatu kesepadanan sementara Yyang
sangat tidak terprediksi keluar dari konteks. Teknik
ini biasa digunakan penerjemah untuk membuat
terjemahan tersebut lebih menarik. Teknik kreasi
diskursif ditemukan sebanyak 9 data pada webtoon
“The Evil Lady Will Change” dengan frekuensi
sebesar 2,63%. Berikut contoh data dengan
analisisnya:

Data: TELWC/ I1V/ 43
BSu: &MB4EEITT .

Women dao chudnsong ménle.

BSa: Kita sudah sampai di depan Warp Gate.

Seperti yang dapat dilihat bahasa sumber
menyebutkan 4 # 17 chuansong mén yang bila
diartikan pintu gerbang, tetapi penerjemah ingin
membuat hasil terjemahannya lebih menarik pembaca
sehingga pintu gerbang diganti menjadi Warp Gate.

Data: TELWC/ V/ 39
BSu: kB, 5 A8 a9 AR S BT A AR R A K

A
' O

Ldi'en. Yii wo xiang shu de rén dou xiguan zhijié
chenghu wo wei lai'en.
BSa: Ren. Dengan pelafalan daerah utara, ‘Lucarn’
juga dilafalkan ‘Lucaren’.

peminjaman:
Tabel 4. Data Teknik Peminjaman
No Kode Data Data

T 4G 5%
Kd méi li ya bojué.
Tuan Count Camellia.

1 | TELWC/I/12

FREE BAHAH. ..
3 | TELWCIV/14 | Lii kd lGi én wen té néi té...
Lucarn Winterknight.

Berdasarkan contoh-contoh data di atas, teknik
peminjaman digunakan pada saat tidak menemukan
padanan pada bahasa sasaran. Seperti pendapat
Dhyaningrum, Nababan, dan Djatmika (2016:224)
kebanyakan teknik peminjaman ini diterapkan dalam
memindahkan nama tokoh, maupun istilah yang tidak

Pada data tersebut, penerjemah ingin membuat
terjemahan seolah-olah pengucapan dari daerah
Eljanes dan Lucarn berbeda, bila bahasa sumber
diterjemahkan secara langsung mempunyai arti
bahwa semua orang terdekatku biasa memanggilku
“Ren”.

Data: TELWC/11/09
BSu: &, MT. BALRTH.
Shi, bixia. Nin jinldi ké hdo.
BSa: lya, Yang Mulia. Semoga Anda selalu diberkati.
Pada data tersebut, penerjemah mengganti
kalimat aslinya yang bila diartikan secara langsung
mempunyai arti “Anda terlihat baik-baik saja”, tetapi
penerjemah mengganti terjemahan tersebut dengan
“Semoga Anda selalu diberkati”. Pada hal ini
penerjemah melakukan hal itu karena ingin
terjemahan terlihat lebih menarik dan terlihat lebih
sopan kepada sang Raja.




Berikut contoh data-data lainnya dari teknik
kreasi diskursif:
Tabel 5. Data Teknik Kreasi Diskursif

No Kode Data Data

EATAXH! HARARHES
—ANE I ABREGA? )
Zénme keyi zheéyang! Jingran
yao jia géi yige su bu xiangshi
de rén?!

Itu tidak mungkin! Kakak
mau dijual untuk menjadi istri
dari orang yang tidak
dikenal?!

1 | TELWC/N/29

te A ARAE AL T by ik 4, 122
AEHELE

Ta bei chéng zuo béifang de
2 | TELWC/ITO | guaiwb, danshi zai  shixin
shang....

‘Monster Utara’... Tapi, pada
surat itu...

AR, RAZERETERIE,
Na, name wo qu zhiuinbéi xué
3 | TELWC/V/21 | I hua.

Te, tentu! Saya akan
menyiapkan ‘Winter Day”’!

Berdasarkan contoh-contoh data di atas, teknik
diskursif ini digunakan pada saat membentuk suatu
padanan kata yang bersifat sementara sesuai imajinasi
penerjemah, meskipun padanan kata dibuat sesuai
imajinasi penerjemah dan bersifat sementara tetapi
mempunyai tujuan agar hasil terjemahan lebih terlihat
menarik. Sesuai dengan pendapat Suherman
(2016:96) meski hasil terjemahan jauh dari arti asli
kata pada bahasa sumber, namun hasil terjemahannya
dapat berterima karena teknik ini semata-mata hanya
untuk menarik perhatian- pembaca. Jadi meskipun
hasil terjemahannya menggunakan padanan kata yang
sangat jauh berbeda artinya dengan bahasa sumber,
hal itu dilakukan hanya untukmenarik pembaca dan
agar lebih mudah diingat.

4. Teknik Kesepadanan Lazim

Teknik ini digunakan pada saat ada sebuah istilah
atau ungkapan yang telah dikenal (di kamus) sebagai
sebuah kesepadanan di BSa. Pada hasil yang telah
didapat hanya ditemukan 1 data yang menggunakan
teknik kesepadanan lazim dengan frekuensi 0,29%.
Berikut contoh data beserta analisisnya:

Data: TELWC/ I/ 01

BSu: Z N2 REIE £:& 5N

Lué béi Ii ér wangguo ke luoke st gongjué fii
BSa: Kediaman Duke Crocus di Kerajaan Lobelia

Data di atas, memperlihatkan bahwa penerjemah
menggunakan istilah 2 & gongjué diartikan menjadi
Duke yang sebenarnya merupakan bahasa Inggris,
karena istilah ini sudah diterima dan dikenal pada
bahasa sasaran sehingga kata tersebut masuk ke
dalam kamus.

Berdasarkan contoh data di atas, bila
menemukan suatu istilah atau ungkapan yang
diterjamahkan langsung oleh penerjemah, tetapi kata
tersebut telah dikenal dalam kehidupan sehari-hari
bahasa sasaran, maka teknik itu disebut kesepadanan
lazim. Menurut Wahyudi, Nababan, dan Wiratno
(2017:143) teknik kesepadanan lazim digunakan
untuk mempertahankan bentuk klasifikasi dan makna
yang ada pada bahasa sumber.

5. Teknik Generalisasi

Pada saat untuk memakai sebuah istilah-istilah yang
telah dikenal dan biasanya bahasa sasaran tidak
mempunyai padanan yang spesifik. teknik ini lah
yang digunakan. Seperti teknik kesepadanan lazim,
teknik ini juga tidak terlalu banyak ditemukan yaitu
hanya sebanyak 3 data dengan frekuensi sebesar
0,87%. Berikut contoh data dan analisisnya:

Data: TELWC/ I/ 21 dan TELWC/ I/ 42

BSu: 4848

Jjigjie
BSa: Kakak.

Dari data di atas, penerjemah menyamaratakan
kata kakak tanpa menyebutkan jenis kelaminnya
karena dalam bahasa Indonesia kata Kakak memang
bisa digunakan untuk laki-laki ataupun perempuan.
Seperti pendapat yang diungkapkan oleh Herniti
(2013: 121 dalam Rahmawati, Nababan, dan Santosa
2016: 265) bahwa keseksisan dalam bahasa Indonesia
tidak terbentuk dalam tata bahasa karena bahasa
Indonesia tidak mengenal dengan adanya pembedaan
jenis kelamin untuk sistem bahasanya. Dengan kata
lain bahasa Indonesia tidak mempunyai sebuatan
khusus lain untuk penyebutan kata kakak untuk laki-
laki dan untuk perempuan.

Data: TELWC/111/16
BSu: %7, mAR.

Goule, I Ii ér.
BSa: Berhenti sebentar, Liliel.

Pada data di atas, penerjemah menyamaratakan
ungkapan “cukup” dengan “berhenti”. Dilihat dari
konteks yang ada pada teks diatas, kata-kata tersebut
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digunakan untuk meminta lawan bicara yaitu Liliel
untuk berhenti melakukan hal yang sedang dilakukan
oleh Liliel. Jadi meskipun arti langsung dari bahasa
sumber adalah cukup, penerjemah menyamakan kata
cukup dan berhenti sebagai kata meminta untuk
berhenti melakukan sesuatu.

6. Teknik Amplifikasi Linguistik
Penerjemah akan menggunakan teknik ini bila perlu
menambahkan unsur-unsur linguistik ke dalam
bahasa sasaran. Pada penelitian ini ditemukan 9 data
dengan frekuensi sebesar 2,63%. Berikut contoh data
dengan analisisnya:
Data: TELWC/ 11/ 25
BSu: &, MAIRMFHR—AAE, DIARAA
12S R AT IRT AL T G A R Ao
shi. Li i ér de shénti yizhi you ydng, xidonii ji
jiarén dou danxin ta chéngshou bulido béifang de
hanléng tiangi.
BSa: Itu karena kesehatannya kurang baik. Saya
khawatir dia tidak bisa bertahan dari musim dingin
disana. Jadi, saya meminta untuk menggantikannya.
Dari data tersebut, pada bahasa sumber berhenti
pada kalimat 4 &K & A~ 7 b7 6§ KA R A a
chéngshou bulido béifang de hanléng tiangi yang bila
diartikan dia tidak bisa bertahan dari musim disana.
Lalu pada bahasa sasaran mendapat tambahan “Jadi,
saya meminta untuk menggantikannya” untuk
memperkuat pernyataan jika Liliel tidak bisa menikah
dan Elja yang akan menggantikannya.

Data: TELWC/ 111/ 07
BSu: *%. ...

Ai...

BSa: Ini tidak ada habisnya, ya...

Pada data di atas, bahasa sumber berhenti pada
kata seruan % Ai sebenarnya kata seruan tersebut
sudah bisa digunakan untuk keadaan yang tidak
mengenakkan, tetapi penerjemah menambahi pada
bahasa sasaran kalimat “ini tidak ada habisnya” untuk
memperjelas jika dia mengeluh karena tugas yang
harus ia periksa dan kerjakan setelah Elja pergi
sangatlah banyak.

Data: TELWC/111/28
BSu: &89 3L %! STk A L 5!

Guizu de yiwu! Guizd de yiwu!
BSa: Saya sudah tahu apa yang akan kakak ucapkan!
“Ini kewajiban bangsawan’!

Data di atas, bahasa sumber mengulangi kata
yang sama yaitu 3% 7% 49 X 4! sebanyak dua Kali
yang mengartikan sebagai penekanan. Pada bahasa

sasaran penerjemah tidak melakukan hal yang sama
seperti pada bahasa sumber, tetapi dengan menambah
kalimat “Saya sudah tahu apa yang akan kakak
ucapkan!”. Tambahan kalimat pada awal kata 37 7% 49
L 4 ! GuizG de yiwu! tidak mengubah tujuan
kalimat pada bahasa sumber yaitu menekankan.

Berikut contoh data-data lainnya dari teknik
amplifikasi linguistik:
Tabel 6. Data Teknik Amplifikasi Linguistik

No Kode Data Data

&R FRGA H—
AR HIRERE,

Ke luoke st gongjué fii de
néiwu yizhi shi you ni zai
1 | TELWCHI/28 | cdoban ba.

Selama ini, kamu
bertanggung  jawab  atas
sebagian besar tugas
keluarga Duke Crocus... Jadi
aku sangat mengenalmu.

%éﬁo
Shi de.

lya, sepertinya waktu berlalu
sangat cepat, ya.

2 | TELWC/I1/55

T, LREABK... &
S AF 47
Ting shuo, zhangfiu di xing

3 | TELWC/III/56 shi... Shi weén te nei te?
Kudengar, marga suaminya

“Winterknight”? Tak
kupercaya marganya bukan

Berdasarkan contoh-contoh data di atas, teknik
amplifikasi linguistik digunakan pada saat konteks
bahasa sumber masih belum cukup berterima bila
tidak ada penambahan unsur-unsur linguistik.
Menurut Wahyudi, Nababan, dan Wiratno (2017:143)
teknik ini  digunakan saat mengeksplisitkan
(menjabarkan) konteks bahasa sumber. Jadi teknik ini
digunakan untuk memperjelas konteks yang ada pada
bahasa sumber agar hasil terjemahan dapat berterima
pada bahasa sasaran.

7. Teknik Kompresi Linguistik

Digunakan pada saat mempersatukan unsur-unsur
linguistik pada bahasa sasaran sehingga menjadi lebih
sedikit. Ditemukan sebanyak 6 data dalam
penggunaan teknik ini dengan frekuensi sebesar
1,75%. Berikut contoh data beserta analisisnya:

Data: TELWC/ I/ 65




BSu: & ¥] dakve,
shiké'érzhi ba.
BSa: Cukup.

Data di atas, merupakan idiom yang memilki
maksud arti ‘berhenti sebelum melewati batas’.
Tetapi penerjemah memadatkan unsur linguistik pada
bahasa sumber menjadi hanya kata “cukup” dan
meskipun penerjemah hanya menerjemahkan dengan
kata tersebut tidak mengurangi makna yang ada pada
bahasa sumber.

Data: TELWC/ IV/ 07
BSu: #FMARLAL! XKALT KA ZARALRMR
R X F Y,

Mugin ni yé zhénshi! Dagong jianle wo kénding
hui tigi diaohuan xinniang zhe jian shi de.
BSa: Duh, Ibu! Kalau Grand Duke melihat saya,
beliau akan marah karena mempelai perempuannya
diganti!

Pada data ini, bahasa sumber menyebutkan 43
& B 2V milgin ni yé zhenshi! bila diartikan
menjadi ‘Ibu ini juga benar-benar!’ kalimat itu

diterjemahkan menjadi “Duh, Ibu!” saja karena
dengan kalimat seruan itu sudah menggambarkan
kekesalan yang ada pada bahasa sumber, jadi
meskipun memadatkan unsur linguistik bahasa
sumber tidak mengurangi makna yang sebenarnya.

Data: TELWC/II/71
BSu: ARFARIRAR T »

Na jin mafan nile.
BSa: Wah! Boleh!

Data di atas, pada bahasa sumber menunjukan
kalimat persetujuan akan sesuatu. Bila diartikan
secara langsung mempunyai arti “kalau begitu maaf
merepotkanmu”, penerjemah memadatkannya
menjadi “Wah! Boleh!”. Selain tidak merubah makna
sebagai kalimat = persetujuan, penerjemah ingin
kalimat tersebut lebih terlihat ramah dan komunikatif.

Berikut contoh data-data lainnya dari teknik
kompresi linguistik:
Tabel 7. Data Teknik Kompresi Linguistik

No Kode Data Data

KT A, —H kB G
BB, X RMAFRA

Wo cai shi, yizhi yilai gdnxie
nin de zhaogu. Ai pii'ér bojué
furen.

Sayalah yang berterima

1 | TELWC/I/79

10

kasih, Duchess April.

AR AAL, ] Eay X
B R T E B G927 H L
FARA O BN, ..
Shu wo wu li, gingwen nin de
zhéxié shii shi ruhé mdi dao
de ne? Kan shangqu dou shi
Xié yijing juébdn de...

Oh iya, bagaimana Anda
bisa mendapatkan buku-buku
itu? Semua itu kan buku
langka...

2 | TELWC/IV/31

R B, RR? ST £
£, ZAWXHEXE L,
Lai'en, ni ne? Jiéhun
duixiang shi wo, zhe zhén de
meiyou guanxi me.

Ren sendiri tidak keberatan
menikah dengan saya?

3 | TELWC/V/56

Berdasarkan contoh data-data di atas, kompresi
linguistik mempersatukan unsur-unsur linguistik pada
bahasa sasaran agar lebih sedikit. Seperti yang
diungkapkan oleh Wahyudi, Nababan, dan Wiratno
(2017:143) teknik ini berorientasi pada konteks
bahasa sasaran meminimalisasi hasil terjemahan. Jadi
teknik ini bertujuan untuk memadatkan konteks pada
hasil terjemahan.

8. Teknik Penerjemahan Harfiah
Teknik -ini digunakan pada saat menerjemahkan
sebuah kata atau ungkapan dengan cara kata demi
kata. Teknik penerjemahan harfiah ini ditemukan
lumayan banyak pada penerjemahan webtoon “The
Evil Lady Will Change” ini yaitu sebanyak 43 data
atau sebesar 12,63% dari keseluruhan data. Berikut
contoh data dan analisisnya:
Data: TELWC /I/ 43
BSu: R A &% F 5?2

Ni zhén de méishi ma?
BSa: Kakak benar tidak apa-apa?

Data di atas terlihat bahwa penerjemah
mengartikan arti kata demi kata tanpa menimbulkan
distorsi dari makna bahasa sumber.

Data: TELWC/ I/ 52
BSu: 3F AR R, &4zl
Haojiu bujian a, géwei!
BSa: Lama tidak jumpa semuanya!
Seperti data pertama  penerjemah
mengartikan  kata per kata dan

juga
berhasil
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menyampaikan maksud makna yang ada pada bahasa
sumber.

Data: TELWC/ V/ 61
BSU: N EHFE o

Buyao gidai aiging.

BSa: Jangan mengharapkan cinta...

Begitu juga dengan data ini, seperti data-data
sebelumnya di atas meskipun diartikan kata demi kata
tidak menyebabkan tidak sampainya makna yang
ingin disampaikan. Walau tata Bahasa Mandarin dan
Bahasa Indonesia berbeda, terkadang bila diartikan
secara langsung kata per kata seperti diatas masih
bisa dipahami maknanya. Tetapi teknik ini tidak bisa
dilakukan setiap saat karena perbedaan tata bahasa
yang dimiliki oleh kedua bahasa sumber dan bahasa
sasaran.

Berikut contoh data-data lainnya dari teknik
penerjemahan harfiah:
Tabel 8. Data Teknik Penerjemahan Harfiah

No Kode Data Data

FATL
Haojiu bujian
Lama tidak jumpa.

1 | TELWC/I/08

BERT,
Nin guojidngle.
Anda terlalu
memuji saya.

2 | TELWCI/II/11
berlebihan

THEDL EHFEZNER
To

Ting shuéd nin mdshang likai
luo béi li érle.
Saya dengar

3 | TELWC/I/41
Anda akan

segera meninggalkan
Lobelia.

WA TAETEmERE
EEN? |

Jin weile gé zhdnshi hui ér
tuichi cishan huodong?!
Cuma karena  pameran,
kakak memundurkan acara
amal?!

4 | TELWC/11/24

AKFRE, AAALKETE
i’g‘o

Meéiguanxi de, dou shi xié
livyan feiyu.
Tidak apa.
cuma rumor.

5 | TELWC/I11/60

Lagi pula itu

11

Berdasarkan contoh data-data di atas, teknik
penerjemahan  harfiah  dilakukan pada  saat
menerjemahkan tanpa melihat bentuk Klasifikasi
bahasa sumber, langsung menerjemahkan Kkata per
kata. Menurut Sari (2019:102) faktor penyebab
digunakannya teknik penerjemahan harfiah ini adalah
adanya kesesuaian kaidah gramatikal yang dimiliki
oleh bahasa sumber dan bahasa sasaran sehingga
dapat diterjemahkan dengan cara kata per kata. Pada
konteks gramatikal yang dimiliki Bahasa Indonesia
dan Bahasa Mandarin, teknik ini tidak bisa selalu
digunakan karena pada dasarnya tata bahasa yang
dimiliki kedua bahasa tersebut berbeda.

9. Teknik Modulasi

Pada saat penerjemah ingin mengubah sudut
pandang, fokus, atau kategori kognitif yang terdapat
dalam bahasa sumber, maka penerjemah akan
memakai teknik modulasi ini. Ditemukan cukup
banyak pada webtoon “The Evil Lady Will Change”
sebesar 31 data yang setara dengan 9,09% dari 100%
data yang telah didapat. Berikut contoh data dengan
analisisnya:

Data: TELWC/ I/ 35

BSu: &L T ~&! FFE, B TIE RN IR
fEre?

Wo shud le buyao! Miiqin, nin yé jianguo wén té
nei te de chéngbdo ba?

BSa: Tidak mau! Ibu kan juga tahu tentang Istana
Winterknight!

Terlihat data di atas, bahasa sumber
menyebutkan bahwa ‘Ibu, juga pernah melihat Istana
Winterknight, ya?’ dan penerjemah mengubah sudut
pandang tersebut menjadi sang ibu mengetahui
keadaan Istana Winterknight.

Data: TELWC/ 11/ 64
BSu: B4, AT HREBHEITEAMNELET DA
Lingwai, weéile fangbian nin de chiixing women
zhuinbéile mdché
BSa: Karena saya mengkhawatirkan perjalanan
kesini, saya sudah menyiapkan kereta kuda.
Pada data di atas, pernyataan pada bahasa
sumber yang menyatakan ‘demi perjalanan yang

nyaman’ penerjemah mengubah sudut pandang
tersebut menjadi  kekhawatiran pada saat di
perjalanan.

Data: TELWC/1/46
BSu: m AT E 24K 80T,
Erqié tamen yé xitydo xiiixi a.
BSa: Bukankah mereka juga butuh istirahat?



Pada data tersebut, bahasa sumber bukan
merupakan kalimat tanya, sedangkan pada bahasa
sumber penerjemah mengubah kalimat tersebut
menjadi kalimat tanya. Dari bahasa sumber
menggunakan kata @ H. érgi¢ “dan juga” diubah
menjadi bukankah oleh penerjemah, sehingga kalimat
pada bahasa sumber yang awalnya bukan kalimat
tanya menjadi kalimat tanya.

Berikut contoh data-data lainnya dari teknik
modulasi:
Tabel 9. Data Teknik Modulasi

No Kode Data Data

AR RS EERTFFE
... ABRREY e
TAT .

Dui ni ldi shuo yinggai
suanshi hdoshi ba... Yihou

1 | TELWC/II/8] bityong zai ting jigjié de ldo

daole.

Bisa saja ini Kkeuntungan
baginya.  Karena  mulai
sekarang kami tidak akan

bertengkar lagi.

Mo, LE., R2HE
B,

2 | TELWC/IV/03 | Bié danxin, figin. BU hui
youshi de.

Jangan khawatir, Yah. Saya
akan hati-hati.

T3 X BRI i & ?

Nin dui zheé duan hiinyin
mdnyi ma?

...Apa Anda tidak membenci
pernikahan ini?

3 | TELWC/V/52

Berdasarkan contoh-contoh di atas, teknik
modulasi digunakan untuk merubah sudut pandang
dari bahasa sumber ke bahasa sasaran. Menurut Bali
(2018:35) penggunaan teknik modulasi ini karena
perbedaan yang terdapat pada Bahasa Indonesia dan
Bahasan Mandarin dimana dalam Bahasa Indonesia
penyampaian kata lebih menggunakan kosa kata yang
diubah lebih halus agar dapat dimengerti dan lebih
berterima dalam bahasa sasaran. Seperti pendapat
tersebut, data TELWC/I/46 pada bahasa sumber
menyatakan “demi perjalanan yang nyaman” diubah
menjadi “karena saya mengkhawatirkan perjalanan
kesini” yang mana kalimat tersebut lebih halus dari
bahasa sumber.

10. Teknik Reduksi
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Kebalikan dari teknik amplifikasi, teknik ini
digunakan pada saat untuk memadatkan informasi
yang berasal dari bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran, dengan memadatkan informasi tersebut tidak
akan mengurangi makna dari informasi bahasa
sumber. Teknik ini juga lumayan banyak ditemukan
pada penelitian ini sebesar 16,43% yaitu 56 data.
Berikut contoh data beserta analisisnya:
Data: TELWC/ 111/ 06
BSu: &%, &£3F5?

Mugin, hai hdo ma?
BSa: Ibu?

Dari data tersebut, penerjemah memadatkan
informasi pada bahasa sumber. karena menurut
penerjemah hanya dengan kata “Ibu?” dengan
intonasi tanya suddah cukup menggambarkan bahwa
kata tersebut menayakan keadaan yang sedang
dialami sang ibu.

Data: TELWC/ 111/ 75
BSu: AR T, K gz R ET £,

Nin guojidangle, wo yinggai yao xiexie nin cadi shi.
BSa: Justru saya yang berterima kasih.

Pada data di atas, dapat terlihat bahwa kalimat
diatas merupakan kalimat terima kasih dan pada
bahasa sumber diawali dengan & if # 7 nin
guojiangle bila diartikan ‘Anda terlalu memuji’ tetapi
penerjemah kalimat ini tidak dimasukkan karena
meskipun tidak menambah kalimat tersebut tidak
akan merubah makna kalimat tersebut.

Data: TELWC/ V/ 47
BSu: 8 R BT #E 89 F FE.

Bian shi women sud shixi de xuéhua.
BSa: Disebut salju

Kalimat ini merupakan penutup rangkaian cerita
Little Elja penerjemah hanya menerjemahkan dengan
kalimat “disebut salju”, yang arti asli dari bahasa
sumber adalah ‘dan seperti salju yang Kita ketahui’.
Menerjemahkan hanya dengan kalimat “disebut
salju” tidak merubah makna asli yang diberikan pada
bahasa sumber.

Berikut contoh data-data lainnya dari teknik
reduksi:
Tabel 10. Data Teknik Reduksi

No Kode Data Data
REEIMT,

1| TELWCIWOT 1 Af sha na st ke tuoke st
canjian guowang bixia.
Saya menghadap Yang
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Mulia Raja.

AR, AR AT K
iR’JO

Li i er, léngqing didn
ting wo shuo.
Liliel, dengarkan
dulu.

2 TELWC/111/26

aku

AREIE T, WK,

3 TELWC/IVI40 | Na wé zhidaole, xiéxié ni.

Begitu, ya?
RARNEBET £
He R E AN
Dagong  shige bi  wo
xidngxiang zhong
4 TELWCI/IVIS6 | gengjia wiweéibiizhi  de
rén.
Ternyata Grand Duke
orang yang sangat
perhatian.

Dilihat dari contoh-contoh data di atas, teknik
reduksi digunakan bila dirasa informasi pada bahasa
sumber terlalu bertele-tele, lalu pada bahasa sasaran
dipadatkan  tanpa mengurangi  makna  yang
disampaikan bahasa sumber. Seperti pendapat
Dhyaningrum, Nababan, dan Djatmika (2016:224)
teknik reduksi digunakan dengan tujuan kalimat
terjemahan tidak terlalu bertele-tele atau langsung

pada intinya sehingga menyebabkan
ketidaknyamanan pada saat dibaca. Wahyudi,
Nababan, dan Wiratno (2017:143) menyatakan

bahwa teknik reduksi merupakan penghilangan suatu
kata yang dianggap tidak terlalu penting sehingga
tidak perlu diterjemahkan pada bahasa sasaran.

11. Teknik Transposisi
Mengubah struktur gramatikal bahasa sumber dengan
struktur bahasa sasaran merupakan- definisi teknik
transposisi. Teknik ini- digunakan pada saat tata
bahasa dari bahasa sumber berbeda dengan bahasa
sasaran, agar pada saat penerjemahan terjadi
mencapai kalimat yang sepadan. Teknik ini
digunakan paling sering oleh penerjemah dangan
frekuensi 28,45% vyaitu sebanyak 97 data. Berikut
contoh data beserta analisisnya:
Data: TELWC/ I/ 27
BSu: AR R4 SRR AF P 4 KN 25452

Na ni hut gén wén té néi te dagong jiehin?
BSa: Berarti kakak harus menikah dengan Grand
Duke Winterknight?
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Dapat dilihat data di atas, bahasa Mandarin
mempunyai tata bahasa subjek (pelaku) harus
diletakkan didepan setelah kata keterangan jika ada,
lalu kata kerja akan menyusul dibelakang. Pola ini
sedikit berbeda dengan bahasa Indonesia karena pada
bahasa Indonesia dapat dikatakan fleksibel bisa
diletakkan didepan seperi bahasa Mandarin atau juga
dibelakang. Tetapi karena data diatas menunjukkan
penerjemah meletakkannya dibelakang jadi peneliti
memasukkan data ini ke teknik transposisi.

Data: TELWC/ 11/ 55
BSu: & 4848 &3t &2 & e agorT |

Shi mama xian shuo ta shi é nii de a!

BSa: Tapi ibu yang menyebutnya perempuan jahat
duluan...

Data di atas menunjukkan bahwa kata % xian
yang mempunyai arti ‘awal atau dulu atau duluan’
dalam bahasa Mandarin kata tersebut harus
diletakkan sebelum atau didepan kata kerja.
Sedangkan dalam bahasa Indonesia harus diletakkan
dibelakang, bisa dibelakang kata kerja langsung dan
juga bisa diletakkan diakhir kalimat.

Data: TELWC/ VI 27
BSu: #F £ 09 KA. ..

Hdomei de toufi...

BSa: Rambut Anda sangat indah.

Dilihat pada data di atas, bahasa Mandarin
mempunyai tata bahasa yang sama dengan bahasa
mandarin, yaitu pada saat penyebutan kata sifat. Di
dalam bahasa Mandarin kata sifat berfungsi sebagai
unsur menerangkan yang harus diletakkan didepan
kata benda yang akan diterangkan. Sebaliknya dalam
bahasa Indonesia kata benda diletakkan di depan dan
diikuti dengan kata sifat untuk menerangkan kata
benda di depan.

Berikut ‘contoh data-data lainnya dari teknik
transposisi:
Tabel 11. Data Teknik Transposisi

No Kode Data Data

TNEREE
Luo bei Ii ér wanggong
Istana Lobelia

1 | TELWC/I/01

XAAERTARGIE,
Z2AHTRE A E.

Zhe shi wei guojia gongxian
de jihui, yao weéi ziji gdndao
zihao.

Karena ini kesempatan yang

2 | TELWC/II/33




menguntungkan negara,
kamu harus menganggap ini
sebuah kehormatan.

EXEFHENARE EHIA
a9 Ao

Zhexieé shi méi gé yuemo
xiyao queren de weénjian.

Ini adalah berkas yang harus
dibayar tiap akhir bulan.

3 | TELWC/I11/02

TEREAGREM . 2FL
e S
Hdai you méi yué de shicai,
shenghuo bixipin déng deng
de huokudn jiésuan.

Lalu, ini adalah biaya bahan
makanan dan produk lainnya
yang masuk ke kediaman
Duke tiap bulan.

4 | TELWC/I11/04

X T A Kk B A R AR
RORITE Gl

Zhe shi women_jiazii shang
tuan zuixin tuichi de dingji
chanpin.

Itu memang cara baru dalam
bisnis keluarga kami.

5 | TELWC/III/69

Berdasarkan contoh-contoh data di atas, teknik
transposisi  digunakan saat adanya kebutuhan
merubah struktur kalimat bahasa sumber agar dapat
memperoleh terjemahan yang baik dalam bahasa
sasaran. Menurut Bali (2018:39) penggunaan teknik
transposisi  ini  harus dilakukan agar hasil
penerjemahan sesuai dengan kaidah yang ada pada
bahasa sasaran. Sejalan dengan pendapat Bali,
Dhyaningrum, Nababan dan Djatmika (2016:224)
teknik transposisi ini diperlukan karena sistem yang
dimiliki bahasa sumber dan bahasa sasaran berbeda.
Dilanjutkan adakalanya, teknik transposisi _ini
digunakan dengan cara menggeser struktur kalimat
pada bahasa sumber dengan cara memecahnya,
karena kalimat dirasa terlalu panjang sehingga akan
menimbulkan rendahnya keterbcaan.

12. Teknik Variasi

Jika ada unsur-unsur linguistik atau paralinguistik
(intonasi atau gestur) diubah  sehingga
mempengaruhi variasi linguistik seperti perubahan
nada tekstual, gaya bahasa, dialek sosial, dan dialek
geografis disebut dengan teknik variasi. Teknik
variasi ini ditemukan terbanyak ketiga setelah teknik
transposisi dan teknik reduksi dengan jumlah data
sebanyak 50 data dengan frekuensi 14,66%. Berikut
contoh data beserta analisisnya:
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Data: TELWC/ 111/ 11
BSu: #f o

Kou kou
BSa: Tok tok

Pada data di atas, "F " kou kou memiliki arti
ketukan. tetapi penerjemah memakai terjemahan “tok
tok” dari pada ketukan, perubahan ini lah yang
disebut dengan teknik variasi.

Data: TELWC/1/24
BSu: i #] R, 1R XY ALAUGE. ..

Li li ér, ni you kuang liyi ke...

BSa: Liliel, kamu bolos kelas tata krama la-

Pada data tersebut, variasi linguistik dalam
dialek sosial bahasa sumber yang diterjemahkan
pada bahasa sasaran. Pada bahasa sumber i~ #LAUiR
kuang liyi ke diterjemahkan menjadi “bolos kelas
tata krama”. Kalimat ini diucapkan oleh Eljanes
kepada adiknya Liliel.

Data: TELWC/I11/19
BSu: =f=f

Hii hii
BSa: Haa Haa

Dilihat data di atas merupakan variasi linguistik
dalam nada tekstual suara hembusan napas yang
keluar bahasa sumber yang diterjemahkan ke bahasa
sasaran. Pada bahasa sumber *f ®f ki ki
diterjemahkan menjadi ‘“Haa haa” pada bahasa
sasaran.

Berikut contoh data-data lainnya dari teknik
variasi:
Tabel 12. Data Teknik Variasi

No Kode Data Data

it
Guang
Brak

1 TELWC/1/17

R
2 | TELWCN/39 | g

Sring

Wk Ik
Da da
Klotak

3 TELWC/1/55

i
Pa!
Plak

4 | TELWC/I/58

il
Shua
Set

5 TELWC/I11/34

Dilihat dari contoh-contoh data di atas, teknik
ini merubah unsur linguistik atau paralinguistik
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sehingga mempengaruhi variasi linguistik seperti
perubahan nada tekstual dan dialek sosial bila dilihat
dari contoh-contoh yang telah disajikan. Menurut
Wahyudi, Nababan, dan Wiratno (2017:143) pada
teknik variasi ini terjadi perubahan gaya bahasa pada
bahasa sasaran, tetapi seperti definisi aslinya tidak
hanya gaya bahasa saja ada nada tekstual, dialek
sosial, dan dialek geografis.

Berdasarkan hasil data yang telah dianalisis peneliti,
dari kedua belas teknik penerjemahan yang digunakan
oleh penerjemah, teknik transposisi memiliki frekuensi
yang paling tinggi digunakan oleh penerjemah yaitu
sebesar 28,45% dengan data sebanyak 97. Hal ini
dikarenakan teknik transposisi yang memiliki definisi
teknik untuk mengubah struktur gramatikal bahasa
sumber dengan struktur gramatikal bahasa sasaran, jadi
teknik ini sangat cocok dipakai karena perbedaan struktur
gramatikal atau tata bahasa yang dimiliki bahasa
Mandarin dan bahasa Indonesia. Jadi penerjemah tidak
bisa menghindari dari penggunaan teknik transposisi ini.

Pada penelitian ini, bertujuan untuk dapat mengalih
bahasakan unsur-unsur teks (kata, frasa, kalimat) bahasa
sumber dengan hasil yang baik, pemilihan teknik
penerjemahan akan sangat membantu menghasilkan
terjemahan yang berterima dan mudah dipahami. Tidak
hanya membantu menghasilkan terjemahan yang baik
saja tetapi bila menemukan kesalahan dalam memilih
teknik, dapat menemukan solusinya dengan melihat
unsur-unsur teks dan konteks pada bahasa sumber.
Perbedaaan budaya dan bahasa antara bahasa sumber dan
bahasa sasaran menimbulkan banyak persoalan sehingga
kata, frasa atau kalimat harus dimodifikasi dengan
berbagai cara seperti direduksi, diparafrase mau pun
diperkuat dengan amplifikasi untuk menghasilkan teks
terjemahan yang dapat diterima oleh bahasa sasaran. Jadi
semua teknik yang digunakan oleh penerjemah memiliki
tujuan agar bahasa sumber yang dialih bahasakan
menjadi berterima dan mudah dipahami oleh pembaca
bahasa sasaran.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian
diatas mengenai teknik penerjemahan dalam webtoon
“The Evil Lady Will Change”, dapat disimpulkan sebagai
berikut bentuk teknik-teknik  penerjemahan yang
digunakan penerjemah dalam webtoon “The Evil Lady
Will Change” episode 1-5 ini adalah sebanyak 12 teknik
dari 18 teknik yang telah diungkapkan oleh Molina dan
Albir. Teknik-teknik tersebut adalah amplifikasi (29 data,
8,53%), peminjaman (7 data, 2,05%), kreasi diskursif (9
data, 2,63%), kesepadanan lazim (1 data, 0,29%),
generalisasi (3 data, 0,87%), amplifikasi linguistik (9 data,
2,63%), kompresi linguistik (6 data, 1,75%),
penerjemahan harfiah (43 data, 12,63%), modulasi (31
data, 9,09%), reduksi (56 data, 16,43%), transposisi (97
data, 28,45%), dan variasi (50 data, 14,66%).
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Dari kedua belas teknik penerjemahan yang
digunakan oleh penerjemah, teknik transposisi memiliki
frekuensi yang paling tinggi digunakan oleh penerjemah.
Hal ini dikarenakan teknik transposisi yang memiliki
definisi teknik untuk mengubah struktur gramatikal
bahasa sumber dengan struktur gramatikal bahasa sasaran,
jadi teknik ini sangat cocok dipakai karena perbedaan
struktur gramatikal atau tata bahasa yang dimiliki bahasa
Mandarin dan bahasa Indonesia.

Saran

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi peneliti lainnya yang mengambil topik
penelitian  ini, yakni mengenai bentuk teknik
penerjemahan dalam webtoon, film, novel, maupun karya
lainnya. Penelitian ini juga diharapkan untuk dapat
menjadi tambahan pengetahuan bagi mahasiswa jurusan
bahasa Mandarin mengenai cabang ilmu penerjemahan
khususnya teknik penerjemahan. Lalu berikutya, bagi
peneliti selanjutnya peneliti berharap untuk penelitian ini
diperdalam lagi mengenai teknik penerjemahan yang
digunakan atau bisa dikembangkan lebih lebar lagi,
misalnya ideologi penerjemahan, metode penerjemahan
atau kualitas penerjemahan.
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